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ABSTRAK

Jalur pedestrian merupakan fasilitas kota yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dan harus memenuhi kriteria elemen pendukungnya. Jalur pedestrian Jalan Paledang
Kota Bogor berada di kawasan perdagangan jasa, perkantoran, dan pendidikan masih belum
dilengkapi elemen pendukung yang sesual dengan Permen PU. Aktivitas di kawasan ini
menyebabkan beralihnya fungsi jalur pedestrian menjadi lapak PKL dan tempat parkir motor.
Elemen pendukung yang sesuai dengan standar dapat mengurangi permasalahan jalur pedestrian
di Jalan Paledang Kota Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesesuaian elemen
pendukung jalur pedestrian berdasarkan standar dan studi terdahulu. Pengukuran kesesuaian
menggunakan metode komparasi dan pengolahan data pembobotan skor dengan kiasifikasi
"mendekati tidak sesuai”, ‘antara tidak sesuai dan sesuai’, dan "mendekati sesuai”. Hasil
penelitian ini menunjukkan elemen pendukung jalur pedestrian Jalan Paledang memiliki nilai 50%
yang termasuk dalam kiasifikasi “antara tidak sesuai dan sesuai”, dapat diartikan bahwa elemen
pendukung di jalur pedestrian Jalan Paledang dinyatakan belum memenuhi standar yang ada.

Kata kunci: Pedestrian, Jalur Pedestrian Jalan Paledang Kota Bogor, Elemen Pendukung Jalur
Pedestrian, Kesesuaian

1. PENDAHULUAN

Menurut Hamid Shirvani (1985) jalur pedestrian adalah salah satu bagian dari suatu sistem
sirkulasi perkotaan yang termasuk ke dalam elemen penting perancangan kota. Penataan dan
penyediaan elemen jalur pedestrian merupakan aspek penting yang perlu disediakan untuk
memenuhi kebutuhan para pedestrian. Elemen pendukung di suatu jalur pedestrian merupakan
pertimbangan utama dalam perancangan jalur pedestrian, pada dasarnya elemen dalam suatu
jalur pedestrian terbagi menjadi dua, yaitu elemen fisik jalur pedestrian yang terdiri dari material
jalur pedestrian (komposisi, warna, bentuk, ukuran, dan tekstur) dan elemen pendukung yang
terdapat di jalur pedestrian diantaranya yaitu jalur hijau, lampu penerangan pedestrian, tempat
duduk, tempat sampah, lapak tunggu, marka perambuan dan papan informasi (signage), dan
lainnya (Iswanto, 2006). salah satu cara untuk mengetahui permasalahan penyediaan elemen
pendukung pada jalur pedestrian dapat dilakukan dengan cara membandingkan dengan standar
dan kriteria elemen pendukung jalur pedestrian yang ada sebagaimana yang disebutkan dalam
Peraturan Menteri PU No. 03/PRT/M/2014 tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan
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Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan (Handayani dkk,
2018).

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat menyebutkan kondisi jalur pedestrian khususnya di Kota
Bogor memiliki masalah seperti jalur pedestrian yang disalahgunakan menjadi tempat berjualan
para PKL, tempat parkir bagi para pengguna kendaraan bermotor dan terhalangnya oleh tiang
listrik sehingga membuat fasilitas jalur pedestrian yang tersedia tidak berfungsi dengan
semestinya dan membuat terhambatnya kontinuitas jalur pedestrian (dishub.jabarprov.go.id,
2013). Jalan Paledang Kota Bogor merupakan salah satu jalan dengan fungsi jalan kolektor
sekunder dengan tingkat keramaian yang cukup tinggi dan didominasi oleh kegiatan perdagangan
dan jasa, pendidikan, peribadatan, dan permukiman penduduk. Keseluruhan kegiatan tersebut
akan berdampak pada terciptanya aktivitas jarak pendek salah satunya yaitu aktivitas berjalan
kaki. permasalahan yang muncul di jalur pedestrian Jalan Paledang Kota Bogor yaitu jalur yang
disalahgunakan menjadi tempat berjualan PKL, tempat parkir kendaraan roda dua sehingga para
pedestrian pun kesulitan untuk berjalan kaki di jalur pedestrian. Identifikasi ketersediaan dan
kesesuaian elemen pendukung jalur pedestrian perlu dilakukan terutama di jalur pedestrian Jalan
Paledang karena untuk memenuhi kebutuhan fasilitas untuk para pedestrian di Kota Bogor. Terkait
dengan permasalahan yang telah disebutkan, maka timbul pertanyaan pada penelitian ini yaitu,
“Bagaimana ketersediaan dan kesesuaian elemen pendukung jalur pedestrian di jalur pedestrian
koridor Jalan Paledang Kota Bogor?”.

2. METODOLOGI

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan dapat digolongkan ke penelitian deksriptif. Menurut
Sukmadinata (2006) penelitian dekriptif merupakan penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survey primer dan survey
sekunder. Survey primer berupa pengumpulan data di lapangan berupa observasi kondisi eksisting
elemen pendukung jalur pedestrian yang didukung oleh pengukuran dan dokumentasi.
Sedangkan, survey sekunder merupakan data yang dibutuhkan berupa pedoman elemen
pendukung jalur pedestrian yang berasal dari Peraturan Menteri PU No. 03/PRT/M/2014 dan SE
Menteri PUPR No. 02/SE/M/2018 digunakan sebagai acuan penentuan aspek, variabel, indikator,
dan parameter elemen pendukung jalur pedestrian.

2.3 Metode Analisis

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis komparatif. Menurut Arikunto
Suharsini (1998) menjelaskan bahwa dalam penelitian bersifat komparatif dapat menemukan
persamaan — persamaan dan perbedaan — perbedaan tentang benda — benda, tentang orang,
kelompok, terhadap prosedur kerja, terhadap suatu ide. Analisis komparatif dalam penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kondisi eksisting dari variabel, indikator dan parameter yang
sudah ditentukan di jalur pedestrian Jalan Paledang Kota Bogor terhadap variabel, indikator dan
parameter yang sudah ditentukan dalam Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun
2014.
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Identifikasi ketersediaan dan kesesuaian elemen pendukung jalur pedestrian pada penelitian ini
terdiri dari variabel — variabel fisik jalur pedestrian, jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk,
pagar pengaman, tempat sampah, Signage, Halte/ Shelter Angkutan Umum, dan jalur pemandu
penyandang disabilitas. Variabel penelitian tersebut lalu dijabarkan melalui beberapa indikator dan
dinilai berdasarkan kondisi lapangan, dimana skor 2 apabila indikator “tersedia dan sudah sesuai”,
skor 1 apabila indikator “tersedia namun tidak sesuai”, dan skor 0 apabila indikator “tidak tersedia”

Hasil perhitungan skoring dari masing — masing variabel elemen pendukung jalur pedestrian
selanjutnya digunakan sebagai masukan untuk analisis kesesuaian elemen pendukung jalur
pedestrian berdasarkan standar, sebagai berikut:

Kesesuaian seluruh elemen pendukung jalur pedestrian

_ Total Skor Kesesuaian Keseluruhan Variabel
B Jumlah SKkor Variabel

x 100%

Klasifikasi kesesuaian elemen pendukung jalur pedestrian menggunakan rentang skala guttman
dengan interpretasi skor sebagai berikut : rentang 0-49%, maka kesesuaian elemen pendukung
dinyatakan “mendekati tidak sesuai”, rentang 50%, maka kesesuaian elemen pendukung
tersebut dinyatakan “antara tidak sesuai dan sesuai”, rentang 51-100%, maka kesesuaian
elemen pendukung tersebut dinyatakan “mendekati sesuai” berdasarkan standar elemen
pendukung jalur pedestrian pada Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 2014.

3. KESESUAIAN ELEMEN PENDUKUNG JALUR PEDESTRIAN

Kesesuaian elemen pendukung jalur pedestrian mengacu pada hasil akhir penilaian kesesuaian
dari keseluruhan variabel yang ada di jalur pedestrian Jalan Paledang Kota Bogor. Berikut di bawah
ini merupakan tabel kesesuaian terhadap keseluruhan elemen pendukung jalur pedestrian yang
terdiri dari fisik jalur pedestrian, jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar pengaman,
tempat sampah, marka, perambuan dan papan informasi, halte/ shelterangkutan umum dan lapak
tunggu, dan jalur pemandu penyandang disabilitas.

Tabel 1. Analisis Kesesuaian Seluruh Elemen Pendukung di Jalur Pedestrian
Jalan Paledang Kota Bogor

Elemen Pendukung Jalur Pedestrian fotal Sk_or ST
Variabel

Fisik Jalur Pedestrian 4
Jalur Hijau 5
Lampu Penerangan 1
Tempat Duduk 2
Pagar Pengaman 1
Tempat Sampah 0
Marka, Perambuan, dan Papan Informasi

. 2
(Signage)
Halte/ Shelter Angkutan Umum dan Lapak
Tunggu
Jalur Pemandu Penyandang Disabilitas 8
Total Skor Elemen Pendukung Jalur

. 23
Pedestrian
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Berdasarkan tabel hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa skor kesesuaian elemen pendukung di
jalur pedestrian Jalan Paledang Kota Bogor yang tertinggi terdapat pada jalur pemandu
penyandang disabilitas dengan skor 8 (delapan), sedangkan skor kesesuaian elemen pendukung
jalur pedestrian terendah terdapat pada tempat sampah dan halte/shelter angkutan umum dan
lapak tunggu dengan skor kesesuaian sebesar 0 (nol).

Jalur pedestrian di Jalan Paledang Kota Bogor pada variabel fisik jalur pedestrian hanya memiliki
kesesuaian pada indikator tekstur permukaan yang tidak licin, sedangkan ketidaksesuaian
terdapat pada indikator kondisi permukaan jalur pedestrian yang terdapat hambatan (ubin rusak,
tiang listrik, dll) dan lebar jalur pedestrian yang kurang dari standar. Pada variabel jalur hijau
kesesuaian terdapat pada indikator ketinggian pohon yang sudah melebihi standar 2 meter di atas
tanah dan lebar jalur hijau, sedangkan ketidaksesuaian terdapat pada indikator jalur hijau yang
tidak tertutup oleh tanaman penutup. Pada variabel lampu penerangan tidak terdapat kesesuaian
dengan standar yang telah ditentukan karena penempatan tiang lampu dan intensitas cahaya
yang masih dibawah standar. Sepanjang jalur pedestrian hanya terdapat satu tempat duduk dan
dinyatakan tidak sesuai karena indikator penempatan dan ukuran tempat duduk tidak sesuai
standar yang ada. Pada variabel pagar pengaman sudah tersedia tetapi kesesuaian pada
ketinggian pagar yang tidak sesuai dengan parameter yang telah ditentukan.

Sepanjang jalur pedestrian Jalan Paledang hanya terdapat satu unit tempat sampah dan
dinyatakan tidak sesuai karena penempatan tempat sampah yang tidak merata. Selanjutnya
indikator pada elemen signage sudah memenuhi standar yang telah ditentukan. pada variabel
halte angkutan umum tidak tersedia di sepanjang jalur pedestrian. Terakhir, pada elemen jalur
pemandu penyandang disabilitas tidak tersedia disepanjang jalur pedestrian dan terdapat
hambatan seperti PKL dan kendaraan bermotor, disisi lain indikator tekstur dan karakteristik ubin
sudah sesuai dengan standar yang ada.

4. KESIMPULAN

Ketersediaan dan kesesuaian elemen pendukung di jalur pedestrian Jalan Paledang Kota Bogor
berdasarkan sembilan sub analisis yang telah dilakukan hanya elemen marka, perambuan, dan
papan informasi (Signage) yang memenuhi standar, hal tersebut dikarenakan pada elemen ini
memiliki angka maksimal dengan persentase kesesuaian yang menunjukan nilai 100%. Terdapat
pula elemen jalur hijau yang memiliki angka kesesuaian sebesar 83%, selain itu elemen fisik jalur
pedestrian dan elemen jalur pemandu penyandang disabilitas yang memiliki angka kesesuaian
yang sama yakni sebesar 67%, ketiga elemen tersebut termasuk ke dalam klasifikasi rentang 51-
100% yang artinya “mendekati sesuai” dengan standar dan parameter yang sudah ditentukan.
Sedangkan, pada sub analisis kesesuaian elemen pagar pengaman memiliki angka kesesuaian
50%, yang berarti pada elemen pagar pengaman termasuk ke dalam rentang “antara tidak sesuai
dan sesuai”. Sedangkan pada sub analisis kesesuaian tempat duduk (angka kesesuaian 33%),
lampu penerangan (angka kesesuaian 25%), tempat sampah (angka kesesuaian 0%) dan
halte/shelter angkutan umum dan lapak tunggu (angka kesesuaian 0%) dinyatakan termasuk ke
dalam Kklasifikasi rentang 0-49% yang artinya “mendekati tidak sesuai” dengan standar dan
parameter yang telah ditentukan.

Secara Keseluruhan elemen pendukung di jalur pedestrian Jalan Paledang Kota Bogor pada sub
analisis kesesuaian elemen pendukung hanya memiliki total skor 50% yang termasuk ke dalam
klasifikasi “antara tidak sesuai dan sesuai”, artinya elemen pendukung di jalur pedestrian tersebut
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masih belum memenuhi standar elemen pendukung jalur pedestrian pada Peraturan Kementrian
Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 2014.
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